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Pendahuluan

• Media sosial menjadi ruang penting dalam pembentukan identitas diri, 
terutama bagi figur publik. 

• TikTok sebagai platform populer memungkinkan individu membangun 
citra tertentu melalui konten yang dibuat.
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Rumusan masalah

• bagaimana Gilang Herlambang membangun identitas sebagai “Polisi 
Kampus” di media sosial TikTok.
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Metode

• Metode menggunakan kualitatif deskriptif melalui wawancara yang 
mendalam. Dengan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penyusun kesimpulan.
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Hasil

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas yang ditampilkan
terbagi menjadi dua wilayah, yaitu panggung depan dan
panggung belakang. 

• Pada panggung depan, Gilang menampilkan karakter “Polisi
Kampus” yang humoris, santai, tetapi tetap tegas dalam
menyampaikan pesan.

• Panggung belakang menjadi ruang privat dan seorang 
mahasiswa biasa.
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Pembahasan

• Identitas terbentuk melalui interaksi dan penggunaan simbol yang 
dimaknai bersama. Gilang menggunakan atribut seperti gaya bicara, 
kostum, dan narasi video untuk membangun karakter “Polisi Kampus”.

• Panggung depan menjadi ruang di mana ia secara sadar menyusun
penampilan dan perilaku untuk menciptakan kesan tertentu di hadapan
audiens.

• Panggung belakang berfungsi sebagai ruang di mana individu dapat
menjadi dirinya yang sebenarnya tanpa tekanan publik.
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Temuan penelitian
• Penelitian ini menemukan bahwa identitas digital merupakan 

hasil konstruksi yang direncanakan, bukan sesuatu yang 
muncul secara spontan.

• panggung depan dan panggung belakang sangat 
menentukan keberhasilan personal branding.

• TikTok terbukti menjadi media yang efektif dalam 
membangun citra diri.
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Manfaat Penelitian
• penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian

dramaturgi di media sosial.

• penelitian ini dapat menjadi referensi bagi content creator dalam
membangun personal branding dan mengelola citra diri di ruang digital
tentunya Tiktok.
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